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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Saluran pemasaran di Kecamatan Bajubang yaitu pasar lelang dan tengkulak 

sebagai perantaranya. Pasar lelang di Kecamatan Bajubang dilaksanakan dua 

minggu sekali sedangkan sistem tengkulak biasanya dilakukan setelah 

pelaksanaan pasar lelang atau bisa kapan saja. Penjualan slab di Pasar lelang 

berdasarkan KKK (Kadar Kering Karet) yaitu diatas 50% dan tidak terdapat 

potongan (basi%), sedangkan petani yang menjual ke tengkulak sebagian 

besar menjual karetnya berdasarkan bobot karet bukan berdasarkan mutu atau 

KKK dikarenakan kadar kering yang dihasilkan petani kurang dari 50% 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa rata-rata pendapatan petani karet yang 

menjual ke pasar lelang lebih besar daripada pendapatan petani karet yang 

menjual ke tengkulak. Untuk distribusi pendapatan petani karet di Kecamatan 

Bajubang termasuk ke dalam distribusi ketimpangan yang rendah. 

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kesejahteraan petani karet yang 

menjual ke pasar lelang kategori kesejahteraan tinggi sedangkan tingkat 

kesejahteraan petani karet yang menjual ke tengkulak tergolong 

kesejahteraan sedang. 

5.2 Saran 

1. Bagi pemerintah dalam upaya pengembangan potensi sumberdaya ekonomi 

lokal yang berbasis komoditi unggulan dalam rangka mengurangi tingkat 
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kemiskinan maka perlu dilakukan peningkatan bantuan dana dan sarana 

produksi untuk petani karet, karena tanaman karet merupakan komoditi 

unggulan di Provinsi Jambi yang banyak diusahakan oleh rakyat. Bantuan 

dana difungsikan untuk kegiatan peremajaan tanaman karet petani karena 

rata-rata tanaman karet yang dimiliki petani adalah tanaman pada usia tua. 

Serta bantuan sarana produksi (subsidi pupuk) agar petani dapat melakukan 

pemupukan pada tanaman karetnya agar produksi yang dihasilkan dapat 

meningkat dan dapat meningkatkan pendapatan yang diterima petani.  

2. Mengaktifkan kembali koperasi agar para petani dapat melakukan kegiatan 

simpan pinjam atau kegiatan lainnya guna meningkatkan kesejahteraan petani 

dan juga memberikan penyuluhan-penyuluhan terhadap petani karet. 

3. Bagi petani untuk meningkatkan jumlah produksi yang nantinya akan 

meningkatkan pendapatan, perlu dilakukan perawatan terhadap tanaman 

sesuai dengan petunjuk budidaya yang telah dianjurkan seperti melakukan 

pemupukan. Kemudian perlu dilakukannya replanting pada tanaman tua yang 

sudah kurang produktif dan pemanfaatan lahan yang dimiliki juga digunakan 

secara produktif. 

 


